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Human Trafficking, in fact, has been occured before Islamic era, such as slavery that has been practiced for years. 
It is not a surprise that human trafficking in 20th century is not a new thing. There are so many factors triggered 
this slavery happened; genetics’ factor, war’s prisoner, poverty, working in others’ land, abduction, vengeance, and 
so on. Furthermore, slavery itself is not a willingnes, yet a life necessity and compulsion. Moreover, Islam as a 
universal religion is against the human trafficking badly. In Islam, all of human have similar position in front of 
Allah SWT, what makes it difference is the beliefs level. Therefore, one of the story in Islamic hostory is to 
eradicate the slavery on fathwatul makkah. 
 
Keywords : Eradicate, Human Trafficking 
 
PENDAHULUAN 
Istilah perdagangan manusia (human trafficking) baru masyhur dikalangan masyarakat pada 
abad ke 20. Hal ini dibuktikan dengan adanya beberapa perjanjian internasional yang berkaitan 
dengan perdagangan manusia pada awal abad 20. Beberapa perjanjian yang berkaitan dengan 
perdagangan manusia antara lain: International Agreement for the Suppression of the White Slave Traffic 
(Persetujuan Internasional bagi Penghapusan Perdagangan Pelacur) pada tahun 1904, International 
Convention for the Suppression of White Slave Traffic (Konvensi Internasional bagi Penghapusan 
Perdagangan Pelacur) pada tahun 1910, International Convention for the Suppression of Traffic in Women 
and Children (Konvensi Internasional bagi Penghapusan Perdagangan Perempuan dan Anak) pada 
tahun 1921, dan International Convention for the Suppression of Traffic in Women of Full Age (Konvensi 
Internasional bagi Penghapusan Perdagangan Perempuan Dewasa) pada tahun 1933.96 
Dalam sejarah tercatat bahwa praktik perdagangan manusia sudah ada sebelum munculnya 
Islam di muka bumi bahkan sudah lumrah di berbagai belahan dunia. Agama Yahudi dan Nasrani 
juga mengakui adanya system perbudakan. Aliran filsafat Yunani dan Romawi juga demikian 
adanya.97 Di Arab sendiri masa kegelapan sebelum munculnya Islam dikenal dengan istilah 
jahiliyah. Apada masa ini arab sudah akrab sekali dengan system perdagangan manusia yang 
dikenal dengan istilah perbudakan. Bahkan perdagangan manusia pernah menjadi produk 
andalan dalam transaksi perdagangan antar kabilah Arab98. 
Islam sebagai agama yang tidak mengenal system kasta, suku, ras, maupun bahasa 
menentang keras adanya perdagangan manusia. Dalam Islam semua manusia memiliki 
kedudukan yang sama di hadapan Allah, yang membedakan derajat antara satu individu dan 
individu lainnya hanyalah ketakwaannya. Dengan kata lain, individu yang tingkat ketakwaannya 
paling tinggi maka ialah yang paling tinggi kedudukannya di hadapan Allah. Konsep ini 
sebagaimana firman Allah dalam al-Qur’an yang berbunyi: 
 
… ۚۡمُكٰىَقۡتَأ ِھَّللٱ َدنِع ۡمُكَمَرۡكَأ َّنِإ ۚ… 
                                                          
96 Global Alliance Against Traffic in Women, Handbook for Human Rights Action in the Context of 
Traffick in Women, GAATW, Bangkok (1997) 
97 M. Sayyid Ahmad, (Islam Bicara Soal Seks; Percintaan & Rumah Tangga, 2008), hal 40 
98 Ahmad Sayuti Anshari Nasution, (Perbudakan dalam Hukum Islam, 2015), Jurnal Ahkam Vol. XV 
No. 1 hal 96 
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“…Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa 
diantara kamu…” (Q.S. Al-Hujarat/49:13). 
 
Islam merupakan agama yang dapat menghapuskan praktik perdagangan manusia di 
Jazirah Arab semasa penyebarannya. Sebagai pembawa risalah Islam dan juga sebagai utusan 
diwajibkan menyampaikan seluruh isi kandungan al-Qur’an. Salah satu perintah yang 
disampaikan oleh Allah kepada nabi Muhammad adalah pemberantasan perdagangan manusia 
(perbudakan) yang ada di Jazirah Arab. Berkaitan dengan kewajiban nabi Muhammad 
menyampaikan syariat Islam tercermin dalam salah satu firman Allah: 
 
 ѧَّللٱَو ۚۥُھَتَلاѧَسِر َتѧۡغَّلَب اѧَمَف ۡلѧَۡعفَت ۡمѧَّل نِإَو َۖكѧِّبَّر نѧِم َكѧۡیَلِإ َلِزѧنُأ ٓاѧَم ۡغѧِّلَب ُلوُسَّرلٱ اَھُّیَأَٰٓی۞ َنѧِم َكُمѧِصۡعَی ُھ
 َنیِرِفَٰكۡلٱ َمۡوَقۡلٱ يِۡدھَی اَل َھَّللٱ َّنِإ ِۗساَّنلٱ٦٧  
“Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu. Dan jika tidak kamu 
kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berarti) kamu tidak menyampaikan amanat-Nya. Allah 
memelihara kamu dari (gangguan) manusia. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-
orang yang kafir” (Q. S. Al-Maidah/5: 67). 
 
Berdasarkan firman Allah dalam ayat di atas, seorang Rasul wajib menyampaikan setiap 
perintah yang disampaikan kepadanya. Sebagai seorang Rasul, nabi Muhammad juga wajib 
memberantas perdagangan manusia yang masa itu misinya berada di tanah Arab. Dengan 
demikian Rasulullah dapat dipastikan berkiprah dalam pemberantasan perdagangan manusia. 
Tulisan ini bertujuan untuk mendeskripsikan kiprah Rasulullah dalam memberantas perdagangan 
manusia di Mekkah. 
 
PERDAGANGAN MANUSIA (HUMAN TRAFFICKING) 
Dalam undang-undang Pemberantasan Tindak Pidana Perdagangan Orang (PTPPO) pasal 
1 ayat (1) dijelaskan bahwa perdagangan manusia ialah: tindakan perekrutan, pengangkutan, 
penampungan, pengiriman, pemindahan, atau penerimaan seseorang dengan ancaman kekerasan, 
penggunaan kekerasan, penculikan, penyekapan, pemalsuan, penipuan, penyalahgunaan 
kekuasaan atau posisi rentan, penjeratan utang atau memberi bayaran atau manfaat, sehingga 
memperoleh persetujuan dari orang yang memegang kendali atas orang lain tersebut, baik yang 
dilakukan di dalam negara maupun antar negara, untuk tujuan eksploitasi atau mengakibatkan 
orang tereksploitasi”. 
Berdasarkan undang-undang tersebut, dapat dipelajari bahwa dalam tindakan perdagangan 
manusia terdapat tiga aspek yang perlu digarisbawahi yaitu: (1) tindakan yang berkaitan denga 
perdagangan manusia ialah perekrutan, pengangkutan, penampungan, pengiriman, pemindahan 
dan penerimaan. (2) Metode/cara untuk menguasai korban perdagangan manusia yakni dengan 
cara ancaman kekerasan, penggunaan kekerasan, penculikan, penyekapan, pemalsuan, penipuan, 
penyalahgunaan kekuasaan dan tau posisi rentan atau sulit, penjeratan utang dan iming-iming 
keuntungan guna mendapat ijin atau pesetujuan pihak yang menjadi penguasa dari korban. (3) 
Aspek tujuan yaitu bertujuan untuk mengeksploitasi seperti dalam bentuk prostitusi, kerja paksa 
bahkan yang paling buruk tujuannya ialah pengambilan organ tubuh.99 
Berdasarkan resolusi senat Amerika Serikat no.  82 tahun 1998 trafficking adalah satu atau 
lebih bentuk penculikan, penyekapan, perkosaan, penyiksaan, buruh paksa atau praktik-praktik 
seperti tindakan perbudakan yang bertentangan dengan Hak Asasi Manusia. Trafficking 
menjadikan segala tindakan yang termasuk dalam proses perekrutan atau pemindahan orang di 
dalam suatu Negara maupun antar negara, dengan cara penipuan, paksaan atau dengan kekuatan, 
penyelewengan kekuasaan, desakan pinjaman/hutang atau penipuan dengan tujuan menggiring 
                                                          
99 ST. Rahmatiah, (Dakwah, Trafficking dan Kekerasan Dalam Rumah Tangga, 2013) Jurnal Berita 
Sosial Edisi I, hal 42-43 
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orang-orang pada kondisi penyiksaan atau eksploitasi seperti pemaksaan prostitusi, penyiksaan 
dan kekejaman luar biasa, buruh di pabrik dengan kondisi yang buruk atau Pembantu Rumah 
Tangga yang terekspolitasi.100 
Pendapat lainnya menyatakan bahwa perdagangan manusia ialah Pergerakan dan 
penyelundupan manusia secara illegal, sembunyi-sembunyi melintasi batas-batas Negara dan 
internasional, dengan tujuan untuk memaksa perempuan dan anak-anak di bahwah umur terjun 
ke dalam sebuah situasi yang secara seksual maupun ekonomi teroperasi, dan iklim eksploitatif 
demi keuntungan dan kenyamanan perekrut, penyelundup, dan sindikat kriminal seperti penipu, 
penculik dan pemeras, sebagaimana halnya aktivitas tidak resmi lainnya yang terkait dengan 
perdagangan (trafficking), misalnya pekerja rumah tangga paksa, perkawinan palsu, pekerja yang 
diselundupkan dan adopsi palsu. perdagangan manusia merupakan kejahatan yang terorganisir 
dan berjalan secara sistematis. Mulai dari mencari target untuk diperjual belikan, merayu dengan 
iming-iming pekerjaan dengan gaji yang mumpuni. Namun pada akhirnya para target tersebut 
dibodohi dan dipaksa untuk dipekerjakan pada tempat yang tidak seharusnya.  Selain itu, tidak 
hanya dipaksa gaji mereka pun tidak dibayar atau dibayar tidak sesuai dengan perjanjian atau 
dengan potongan yang sangat tidak wajar tanpa alasan yang bisa dimengerti.101 Istilah lain yang 
berkaitan dengan perdagangan manusia ialah perbudakan atau budak. Definisi  budak ialah 
hamba,pelayan, abdi. Budak belian ialah seseorang yang dibeli kepada pihak yang 
menguasai/mengendalikannya dan dijadikan budak. Sedangkan perbudakan merupakan proses, 
upaya dan cara perbuatan membudak atau menjadikan budak102. 
Beberapa factor yang dapat menjadikan seserang sebagai korban dari perdagangan manusia 
atau perbudakan meliputi: keturunan, tawanan perang, kemiskinan, tindakan criminal, bekerja di 
lahan orang lain, penculikan, balas dendam dan jual beli orang.103 Dari factor benyebab di atas, 
berikut uraiannya: 
Pertama, di Arab terdapat klasifikasi atau perbedaan kelas keturunan. Keturunan dari 
kabilah tertentu akan menjadi menjadi budak bagi keturunan dari kabilah lain. Faktor keturunan 
tidak akan belaku bagi kaum Qurasy karena sebagai penguasa dan penanggungjawab wilayah 
Mekkah yang menjadi pusat peradaban dan perdagangan serta satu-satunya wilayah yang 
memiliki sumber air yang tidak pernah habis berupa sumur air zamzam mendapatkan 
penghormatan sebagai kaum dengan garis keturunan tertinggi. Bahkan kaum Quraisy pula yang 
paling banyak menikmati hasil dari praktik perdagangan manusia (perbudakan). Di samping itu, 
dataran Arab merupakan dataran yang dikelilingi padang pasir sehingga air merupakan benda 
yang sangat mahal. Setiap rombongan yang melintasi wilayah Mekkah dan hendak mencari air 
harus membayar mahal kepada kaum Quraisy. 
Kedua, factor tawanan perang, peperangan antara dua kelompok bebeda sudah menjadi hal 
yang lumrah di tanah Arab. Peperangan disebabkan oleh proses ekspansi terhadap wilayah 
sehingga jika kedua kelompok tersebut akan melakukan peperangan untuk memperebutkan 
wilayah. Dalam setiap peperangan sudah pasti ada pihak yang menang dan kalah. Kelompok yang 
kalah akan menjadi tawanan perang bagi kelompok yang menang perang dan tawanan akan 
dijadikan budak oleh penguasanya. 
Ketiga, factor kemiskinan, kebutuhan akan ekonomi merupakan kebutuhan yang sangat 
mendasar bagi manusia. Hal ini merupakan kodrat bagi manusia sehingga pemenuhan kebutuhan 
hidup selalu menyertai kehidupan manusia baik pada masa klasik maupun pada era modern ini. 
Khusus dalam kasus di Mekkah pada masa penyebaran Islam yang dilakukan oleh nabi 
Muhammad, tidak semua penduduk di daerah Mekkah dan sekitarnya tergolong keluarga yang 
                                                          
100 Andy Yentriani, (Politik Perdagangan Perempuan 2004), Yogyakarta: Galang Pres, hal 21 
101 Khamdatul Aliyati,  (Perbudakan dalam Pandangan Musaffir Indonesia, 2015), Semarang: Skripsi 
Universitas Wali Songo Fakultas Ushuuddin, hal 28 
102 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan nasional, (Kamus Bahasa Indonesia, 2008), Jakarta: Pusat 
bahasa,  hal 225 
103 Ahmad Sayuti Anshari Nasution, ibid hal 97 
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kaya. Oleh sebab itu, banyak orang yang memposisikan dirinya menjadi budak bagi orang lain. 
Dua cara yang dapat menjadikan seseorang menjadi budak ialah dengan menjadikan dirinya 
jaminan atas hutang yang tidak mampu dilunasinya kepada pihak yang memberikan pinjaman. 
Cara kedua ialah dengan mempromosikan dirinya sendiri sebagai budak guna mendapatkan 
jaminan kelangsungan hidup dan dapat memenuhi kebutuhan ekonominya. 
Keempat, factor tindakan criminal. Setiap orang melakukan kejahatan besar seperti 
membunuh, mencuri dan berzina di tanah Arab akan menjadi budak bagi pihak korban atau yang 
menangkapnya. Maksudnya ialah jika seseorang kedapatan membunuh atau mencuri maka ia 
akan dijadikan budak sebagai hukuman atas perbuatannya tersebut, jika pihak korban tidak 
menghendaki untuk menjadikan pelaku sebagai budak maka pihak yang menangkapnya berhak 
untuk menjadikan pelaku sebagai budak. Adapun dalam kasus perzinahan karena tidak ada 
korban yang dirugikan maka yang berhak mejadikan pelaku sebagai budak adalah yang 
menangkapnya 
Kelima, bekerja di lahan orang lain. Sebagai dataran padang pasir yang sangat luas 
menyebabkan tanah subur yang dikelola sangatlah terbatas. Sempitnya lahan produktif yang 
tersedia di Mekah dan sekitarnya menyebabkan seseorang harus menjadi buruh tani di lahan 
orang lain. Dalam kasus ini, jika seseorang mejadi tenaga kerja di lahan orang lain maka seluruh 
anggota keluarga akan mejadi budak bagi juragan tanahnya, termasuk di dalamnya adalah istri 
beserta anak-anaknya. 
Keenam, factor penculikan. Tidak hanya pada masa dahulu, pada saat ini juga terjadi banyak 
kasus penculikan, mayoritas korban penculikan adalah ana-anak dan perempuan yang lemah dan 
tidak dapat membela diri sehingga penculik dengan mudahnya membawa dan menyembunyikan 
korbannya yang sudah ditentukan lokasinya sebelum mendapatkan korban. Kebanyakan korban 
hasil penculikan diperdagangkan baik di dalam maupun diluar negeri untuk dijadikan pengemis, 
pekerja paksa, pengamen dan tidak sedikit pula yang dijadikan pembantu serta pekerja seks 
komersial. 
Ketujuh, factor balas dendam. Berlakunya system kasta dan suku dalam sejarah Arab 
sebelum munculnya Islam menyebabkan seringnya terjadi konflik antar kelompok, antar suku 
bahkan antar keluarga. Perselisihan yang tak kunjung usai ini dapat menimbulkan dendam bagi 
salah satu atau bahkan kedua belah pihak sehingga bagi pihak yang menghalalkan segala cara bisa 
saja menyuruh orang lain untuk menangkap salah satu anggota kelompok atau keluarga lawan 
untuk dijadikan budak agar dapat diperlakukan sesuai kehendaknya dan dapat dijadikan pula 
sebagai sasaran untuk balas dendam. 
Kedelapan, factor jual beli. banyaknya permasalahan dalam kehidupan dapat menjadikan 
seseorang kehilangan kehormatan. Bagi seseorang yang sudah putus asa salah satu cara termudah 
untuk mengatasi permasalahan tersebut ialah dengan menjual dirinya kepada saudagar kaya untuk 
dijadikan budak. Selanjutnya, para saudagar ini akan mengumpulkan budak sebanyak yang dapat 
dibelinya untuk diperjualbelikan kembali (reseller) dengan keuntungan yang lebih besar baik dijual 
secara grosir maupun ecer. 
 
AL-QUR’AN DAN PEMBERANTASAN PERDAGANGAN MANUSIA 
Islam merupakan agama samawi yang sangat menentang adanya praktik perdagangan 
manusia karena Islam menganggap semua manusia itu mulia tanpa harus melihat dari daerah 
mana, suku apa, keturunan siapa, warna kulitnya apa, bahasanya apa, rasnya apa. Islam sangat 
menjunjung tinggi persamaan kedudukan antara satu manusia dengan manusia lainnya. Berkaitan 
dengan persoalan ini, Allah berfirman: 
 
رَكَذ نِّم مُكَٰنۡقَلَخ اَّنِإ ُساَّنلٱ اَھُّیَأَٰٓی  بوُعѧُش ۡمُكَٰنۡلَعَجَو ٰىَثنُأَو ِھѧَّللٱ َدѧنِع ۡمُكَمَرѧۡكَأ َّنِإ ْۚآوُفَراѧَعَتِل َلѧِئٓاَبَقَو ا
ۚۡمُكٰىَقۡتَأ ریِبَخ ٌمیِلَع َھَّللٱ َّنِإ ١٣  
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“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan 
dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa 
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal” (Q. S. Al-Hujurat/49: 
13) 
 
Berdasarkan firman Allah dalam surat al-Hujurat dapat dipahami bahwa Allah telah 
menciptakan manusia di muka bumi ini dari jenis laki-laki dan perempuan Adam dan Hawa), 
kemudian kedua manusia itu memiliki keturunan yang menyebar ke berbagai daerah. Setelah 
beberapa ribu tahun manusia menjadi penduduk sekaligus penjaga bumi maka terjadilah berbagai 
perbedaan baik daerah tempat tingga, bahasa, suku dan ras. Perbedaan ini pada dasarnya 
bukanlah untuk dijadikan alasan utnuk saling menyakiti dan saling memusuhi melainkan untuk 
saling mengenal, saling memahami, saling mempelajari, saling menghormati, saling menghargai, 
saling mengasihi dan saling menyayangi. 
Ayat tersebut diturunkan ketika peristiwa Fathu Makkah pada tahun ke 8 (delapa) Hijriyah. 
Nabi Muhammad menyuruh Bilal bin Rabbah (sahabat yang berkulit hitam dan pernah menjadi 
budak) untuk mengumandangkan adzan, kemudian Bilal memanjat Ka’bah dan menyeru seluruh 
umat Islam untuk shalat berjamaah. Melihat peristiwa ini, Ahab bin Usaid berkata “segala puji 
bagi Allah yang telah mewafatkan ayahku, sehingga tidak melihat peristiwa ini. Sahabat lainnya, 
Harits bin Hisyam berkata “Muhammad menemukan orang lain kecuali gagak hitam (Bilal) ini”. 
Kalimat ini dilontarkan untuk mengejek Bilal yang sejatinya bekulit hitam. Allah peristiwa ini, 
Allah mengutus mailaikat Jibril untuk menyampaikan peristiwa tersebut serta menyampaikan 
wahyu surat al-Hujurat ayat 13 kepada nabi Muhammad sebagai perintah untuk tidak 
menganggap orang lain lebih rendah dari pada dirinya sendiri.104 
Dalam riwayat lain dijelaskan bahwa Abu Daud menuturkan peristiwa yang terjadi pada 
salah satu sahabat Rasul yang bernama Abu Hindin. Suatu ketika, Rasulullah mengutus Bani 
Bayadah untuk menikahkan Abu Hindin dengan wanita-wanita dari kalangan mereka. Kemudia 
mereka mempertanyakan kepada Rasulullah “Apakah pantas kami menikahkan gadis kami 
dengan budak?” kemudian turunlah ayat 13 dalam surat al-Hujarat ini sebagai pedoman agar 
tidak memandang orang lain berdasarkan kedudukannya.105 
Salah satu ulama tafsir terkemuka menuturkan Allah sedang menyampaikan kepada 
manusia sesungguhnya Allah menciptakan manusia dari satu tubuh (Adam), kemudian dari tubuh 
tersebut diciptakanlah pasangannya (Hawa) dan dari keturunan kedua manusia itu dijadikanlah 
berbangsa-bangsa dan suku-suku pada umumnya, setelah itu dilanjutkan dengan lainnya seperti 
kabilah, tempat tinggal dan lain-lain.”106 
Membebaskan budak atau memberantas perdagangan manusia merupakan suatu anjuran 
dalam Islam. Membebaskan budak dapat dijadikan tebusan bagi dosa membunuh saudara sesama 
muslim dengan dasar membunuh tanpa sengaja: 
 
ُتۡقَی نَأ ٍنِمۡؤُمِل َناَك اَمَوَطَخ اَّلِإ اًنِمۡؤُم َل ٴَطَخ اًنِمۡؤُم َلَتَق نَمَو ۚا ٴةَبَقَر ُریِرۡحَتَف ا ةَنِمۡؤُّم ةَیِدَو 
 ّوُدѧѧَع ٍمۡوѧѧَق نѧѧِم َناѧѧَك نِإѧѧَف ْۚاوُقَّدѧѧَّصَی نَأ ٓاѧѧَّلِإ ٓۦ ِھѧѧِلۡھَأ ٰٓىѧѧَلِإ ٌةَمَّلѧѧَسُّم  نِمۡؤѧѧُم َوѧѧُھَو ۡمѧѧُكَّل ةѧѧَبَقَر ُرѧѧیِرۡحَتَف 
ةَنِمۡؤُّمِإَو ۖقَٰثیِّم مُھَنۡیَبَو ۡمُكَنۡیَب ِۢمۡوَق نِم َناَك ن ةَیِدَف  ةѧَبَقَر ُریِرۡحَتَو ۦِھِلۡھَأ ٰٓىَلِإ ٌةَمَّلَسُّم  ةѧَنِمۡؤُّم ۖ
ةَبۡوَت ِنۡیَعِباَتَتُم ِنۡیَرۡھَش ُماَیِصَف ۡدِجَی ۡمَّل نَمَف میِكَح اًمیِلَع ُھَّللٱ َناَكَو ِۗھَّللٱ َنِّم ا٩٢  
 
“Dan tidak layak bagi seorang mukmin membunuh seorang mukmin (yang lain), kecuali karena 
tersalah (tidak sengaja), dan barangsiapa membunuh seorang mukmin karena tersalah (hendaklah) ia 
memerdekakan seorang hamba sahaya yang beriman serta membayar diat yang diserahkan kepada 
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keluarganya (si terbunuh itu), kecuali jika mereka (keluarga terbunuh) bersedekah. Jika ia (si terbunuh) 
dari kaum (kafir) yang ada perjanjian (damai) antara mereka dengan kamu, maka (hendaklah si 
pembunuh) membayar diat yang diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh) serta memerdekakan 
hamba sahaya yang beriman. Barangsiapa yang tidak memperolehnya, maka hendaklah ia (si pembunuh) 
berpuasa dua bulan berturut-turut untuk penerimaan taubat dari pada Allah. Dan adalah Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana” (Q.S. An-Nisa/4: 92) 
 
Dalam ayat lain Allah berfirman: 
 ۡلٱَو ِھѧَّللٱِب َنѧَماَء ۡنѧَم َّرѧِبۡلٱ َّنѧِٰكَلَو ِبِرѧۡغَۡملٱَو ِقِرѧۡشَۡملٱ َلѧَبِق ۡمُكَھوѧُجُو ْاوѧُّلَوُت نَأ َّرѧِبۡلٱ َۡسیَّل۞ ِرِخٓأѧۡلٱ ِمۡوѧَی
ِّیѧِبَّنلٱَو ِبѧَٰتِكۡلٱَو ِةѧَكِئَٰٓلَمۡلٱَو  ٰىѧَمَٰتَیۡلٱَو ٰىѧَبۡرُقۡلٱ يِوَذ ۦِھѧِّبُح ٰىѧَلَع َلاѧَمۡلٱ ىѧَتاَءَو َنѧۧ  ِلیِبѧَّسلٱ َنѧۡبٱَو َنیِكѧ َٰسَمۡلٱَو
 ٱَو ْۖاوُدѧَٰھَع اَذِإ ۡمِھِدѧۡھَعِب َنوѧُفوُۡملٱَو َٰةوѧَكَّزلٱ ىѧَتاَءَو َٰةوَلѧَّصلٱ َماѧَقَأَو ِباѧَقِّرلٱ يѧِفَو َنیِلِئٓاѧَّسلٱَو يѧِف َنیِرِبѧَّٰصل
ُقَدَص َنیِذَّلٱ َكِئَٰٓلْوُأ ِۗسۡأَبۡلٱ َنیِحَو ِءٓاَّرَّضلٱَو ِءٓاَسۡأَبۡلٱ َنوُقَّتُمۡلٱ ُمُھ َكِئَٰٓلْوُأَو ْۖاو 
“Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu kebajikan, akan tetapi 
sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-
kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-
orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan 
(memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang 
yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan 
dan dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar (imannya); dan mereka itulah orang-orang 
yang bertakwa.” (Q. S. Al-Baqarah/2: 177) 
 
 َةَبَقَعۡلٱ َمَحَتۡقٱ اَلَف١١   ُةَبَقَعۡلٱ اَم َكٰىَرۡدَأ ٓاَمَو١٢  ٍةَبَقَر ُّكَف١٣  
“Tetapi dia tiada menempuh jalan yang mendaki lagi sukar (11), Tahukah kamu apakah jalan yang 
mendaki lagi sukar itu (12), (yaitu) melepaskan budak dari perbudakan (13).” (Q. S. Al-Balad/90: 
11-13) 
 
Beberapa ayat al-Qur’an yang membahas tentang pembebasan budak tersebut di atas 
merupakan salah satu bukti bahwa Allah melalui rasulnya menunjukkan perhatian yang sangat 
besar terhadap pemberantasan perdagangan manusia yang dalam konteks ini yang dimaksudkan 
adalah perbudakan. Sebagai pembawa syariat Islam, nabi Muhammad memiliki peranan sangat 
besar dalam memberantas perdagangan manusia yang pada masa awal datangnya Islam 
perdagangan manusia itu merupakan suatu budaya dan juga menjadi ajang bisnis yang dapat 
memberikan keuntungan yang sangat besar bagi pelakunya. 
 
PERAN NABI MUHAAMAD DALAM MEMBERANTAS PERDAGANGAN 
MANUSIA 
Sebagaimana menyampaikan kalimat tauhid kepada kaum Quraisy, memberantas praktik 
perdagangan manusia tidaklah mudah, hal ini dikeranakan perdagangan manusia pada masa 
sebelum datangnya Islam merupakan hal yang sudah lumrah di belahan dunia umumnya, di 
Mekah Khususnya. Oleh karena itu, memberantas perdagangan manusia harus dilakukan secara 
sistematis, bertahap mulai dari persiapan yang sangat matang, metode yang tepat serta 
membutuhkan waktu yang sangat lama. 
Ditinjau dari sisi metode, secara garis besar pemberantasan perdagangan manusia yang 
dilakukan oleh nabi Muhammad dapat diklasifikasi menjadi 2 (dua) cara, yakni: 
Pertama, mempersempit pintu perdagangan manusia. Beberapa peraturan yang dibuat nabi 
Muhammad berkaitan dengan penyempitan peluang bagi praktik perdagangan manusia meliputi: 
(1) Aturan tentang perang, setelah munculnya Islam, peraturan tentang pembunuhan disusun 
secara detail dan menyeluruh. Bilamana sebelum adanya Islam perang antar suku, kabilah dan 
atau antar keturunan diperkenankan bagi pemenang perang untuk menjadikan tawanan 
perangnya sebagai budak yang boleh diperdagangkan, maka setelah Islam muncul peraturan 
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tersebut dirubah bahwa tawanan perang sesama muslim yang terjadi akibat perselisihan antar 
suku, wilayah dan kelompok harus diselesaikan di hadapan pengadilan dan tidak diperbolehkan 
untuk mengambil keputusan sendiri. Adapun jika perang yang terjadi adalah perang melawan 
kafir, maka tawanan perang tetap bisa dijadikan sebagai budak. (2) Memperkenankan majikan 
berhubungan suami istri dengan budaknya. Sekilas, aturan ini seolah-olah memberikan kesan 
bahwa Islam mendukung perbudakan bahkan boleh dikatakan bahwa Islam juga menikmati hasil 
dari perdagangan manusia yang berupa perbudakan. Tujuan sebenarnya justru sangatlah mulia, 
karena dengan dibolehkannya majikan menggauli budaknya maka anak yang lahir dari hubungan 
tersebut akan manjadi seseorang yang merdeka. Adapun jika majikan meninggal maka ibu dari 
anak hasil hubungan budak dan majikan akan merdeka dengan sendirinya. Dengan demikian 
maka sudah jelas bahwa nabi Muhammad ingin membebaskan seluruh budak sebagai 
pengejahwantahan dari persamaan kedudukan manusia. (3) Aturan tentang pembayaran hutang. 
Pada mulanya, orang yang tidak mampu melunasi hutangnya akan dijadikan budak yang dapat 
diperjualbelikan oleh pihak yang memberikan hutang sebagai ganti daripada hutang yang dibayar. 
Setelah datangnya Islam, nabi Muhammad membuat aturan sebagaimana tercantum dalam al-
Qur’an yang berkaitan dengan system hutang piutang. Aturan yang pertama yaitu pemberian 
waktu tambahan bagi peminjam untuk melunasi hutangnya, Allah berfirman: 
 
ةَرۡسُع وُذ َناَك نِإَو َفةَرَسۡیَم ٰىَلِإ ٌةَرِظَنرۡیَخ ْاوُقَّدَصَت نَأَو ۚ  َنوُمَلۡعَت ۡمُتنُك نِإ ۡمُكَّل٢٨٠  
“Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah tangguh sampai dia 
berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu 
mengetahui” (Q. S. Al-Baqarah/2: 280) 
 
Berdasarkan ayat di atas, dapat dipahami bahwa pemberi pinjaman atau hutang harus 
memberikan waktu tambahan kepada peminjam sampai pemnjam mampu untuk melunasinya, 
bahkan akan lebih baik jika pemberi pinjaman mengikhlaskan hartanya untuk disedekahkan 
kepada peminjam. Aturan yang kedua ialah bahwa pemberi hutang tidak boleh meminta uang 
tambahan atas penundaan pembayaran pinjaman yang diminta oleh peminjam. Allah berfirman: 
 
فَٰعۡضَأ ْآٰوَبِّرلٱ ْاوُلُكۡأَت اَل ْاوُنَماَء َنیِذَّلٱ اَھُّیَأَٰٓیةَفَٰعَضُّم ا َنوُحِلۡفُت ۡمُكَّلَعَل َھَّللٱ ْاوُقَّتٱَو ۖ١٣٠  
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah 
kamu kepada Allah supaya kamu mendapat keberuntungan” (Q. S. Ali-Imran/3: 130) 
 
Aturan ketiga ialah dengan menjadikan  seseorang yang terlilit hutang dan tidak mampu 
untuk melunasinya sebagai orang yang dapat/berhak menerima zakat (mustahik zakat). Allah 
berfirman: 
 
ٱ اَمَّنِإ۞ ِرѧَٰۡغلٱَو ِباѧَقِّرلٱ يѧِفَو ۡمُھُبوѧُلُق ِةѧَفَّلَؤُۡملٱَو اѧَۡھیَلَع َنیѧِلِٰمَۡعلٱَو ِنیِٰكَسَۡملٱَو ِءٓاَرَقُفۡلِل ُٰتَقَدَّصل يѧِفَو َنیِم
ةَضیِرَف ِۖلیِبَّسلٱ ِنۡبٱَو ِھَّللٱ ِلیِبَس میِكَح ٌمیِلَع ُھَّللٱَو ِۗھَّللٱ َنِّم ٦٠  
“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-
pengurus zakat, para mu´allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang 
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan 
yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana” (Q. S. At-Taubah/9: 
60) 
 
Kedua, Memperluas pintu pembebasan korban perdagangan manusia (perbudakan). 
Ditengah budaya perdagangan manusia yang sudah mendunia, Islam dan pembawanya (nabi 
Muhammad) bekerja keras untuk memberantasnya karena perdagangan manusia memiliki banyak 
dampak negative terutama pada korban perdagangan. Disamping itu, Islam satu-satunya yang 
menganggap semua manusia memiliki kedudukan sama mulianya di hadapan Allah. Beberapa 
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regulasi yang dapat memudahkan pembebasan korban perdagangan manusia ialah: (1) 
Menjadikan korban perdagangan manusia (budak) sebagai tebusan bagi tindakan beberapa 
tindakan yang termasuk dalam dosa-dosa besar. Hal ini sebagaimana firman Allah: 
 
ةَبَقَر ُریِرۡحَتَف ْاوُلاَق اَمِل َنوُدوُعَی َّمُث ۡمِھِئٓاَسِّن نِم َنوُرِھَٰظُی َنیِذَّلٱَو  َنوѧُظَعوُت ۡمѧُكِلَٰذ ۚاَّسٓاَمَتَی نَأ ِلۡبَق نِّم
ریِبَخ َنوُلَمۡعَت اَمِب ُھَّللٱَو ۚۦِھِب ٣  
“Orang-orang yang menzhihar isteri mereka, kemudian mereka hendak menarik kembali apa yang 
mereka ucapkan, maka (wajib atasnya) memerdekakan seorang budak sebelum kedua suami isteri itu 
bercampur. Demikianlah yang diajarkan kepada kamu, dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan” (Q. S. Al-Mujadilah/52: 3) 
 
Berdasarkan ayat ini, jika seorang melakukan Zhihar (menyamakan istri dengan ibu 
kandungnya), maka untuk menebusnya agar dapat kembali melakukan hubungan yang 
diperkenankan oleh syariat Islam maka ia harus memerdekakan seorang budak sebagai tebusan 
atas pelanggaran yang telah dilakukannya. Perbuatan selanjutnya yang dapat ditebus dengan 
memerdekakan budak ialah melanggar sumpah. Hal ini tercantum dalam Firman Allah: 
 
ُّتدَّقَع اَمِب مُكُذِخاَؤُی نِكَٰلَو ۡمُكِنَٰمۡیَأ ٓيِف ِوۡغَّللٱِب ُھَّللٱ ُمُكُذِخاَؤُی اَل ۡنѧِم َنیِكѧَٰسَم ِةَرѧَشَع ُماَعۡطِإ ٓۥُھُتَرَّٰفَكَف َۖنَٰمۡیَأۡلٱ ُم
 ةѧَبَقَر ُرѧیِرۡحَت ۡوَأ ۡمُھُتَوۡسِك ۡوَأ ۡمُكیِۡلھَأ َنوُمِعۡطُت اَم ِطَۡسوَأ ماѧَّیَأ ِةѧَثَٰلَث ُماَیѧِصَف ۡدѧِجَی ۡمѧَّل نѧَمَف ۖ ُةَرѧَّٰفَك َكѧِلَٰذ ۚ
َفۡحٱَو ۚۡمُتۡفَلَح اَذِإ ۡمُكِنَٰمۡیَأ َنوُرُكۡشَت ۡمُكَّلَعَل ۦِھِتَٰیاَء ۡمُكَل ُھَّللٱ ُنِّیَبُی َكِلَٰذَك ۚۡمُكَنَٰمۡیَأ ْآوُظ٨٩  
“Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak dimaksud (untuk 
bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpah yang kamu sengaja, maka 
kaffarat (melanggar) sumpah itu, ialah memberi makan sepuluh orang miskin, yaitu dari makanan yang 
biasa kamu berikan kepada keluargamu, atau memberi pakaian kepada mereka atau memerdekakan 
seorang budak. Barang siapa tidak sanggup melakukan yang demikian, maka kaffaratnya puasa selama 
tiga hari. Yang demikian itu adalah kaffarat sumpah-sumpahmu bila kamu bersumpah (dan kamu 
langgar). Dan jagalah sumpahmu. Demikianlah Allah menerangkan kepadamu hukum-hukum-Nya 
agar kamu bersyukur (kepada-Nya)” (Q. S. Al-Maidah/5: 89) 
 
Ayat ini menjelaskan tentang pelanggaran sumpah, adapun pelanggaran sumpah yang harus 
dikenai sanksi ialah sumpah yang sengaja diucapkan tapi digunakan untuk berbohong atau 
membohongi seseorang. Sanksi yang dapat diterapkan untuk menebus pelanggaran sumpah ialah 
memberikan makanan 10 (sepuluh) orang miskin, memberikan pakaian 10 (sepuluh) orang 
miskin dan atau memerdekakan seorang budak. tindakan criminal yang dapat ditebus dengan 
memerdekakan budak adalah pembunuhan tanpa di sengaja. Allah berfirman: 
 
َطَخ اَّلِإ اًنِمۡؤُم َلُتۡقَی نَأ ٍنِمۡؤُمِل َناَك اَمَو ٴَطَخ اًنِمۡؤُم َلَتَق نَمَو ۚا ٴةَبَقَر ُریِرۡحَتَف ا ةَنِمۡؤُّم ةَیِدَو 
 ّوُدѧѧَع ٍمۡوѧѧَق نѧѧِم َناѧѧَك نِإѧѧَف ْۚاوُقَّدѧѧَّصَی نَأ ٓاѧѧَّلِإ ٓۦ ِھѧѧِلۡھَأ ٰٓىѧѧَلِإ ٌةَمَّلѧѧَسُّم َو ۡمѧѧُكَّلنِمۡؤѧѧُم َوѧѧُھ ةѧѧَبَقَر ُرѧѧیِرۡحَتَف 
ةَنِمۡؤُّمقَٰثیِّم مُھَنۡیَبَو ۡمُكَنۡیَب ِۢمۡوَق نِم َناَك نِإَو ۖ ةَیِدَف  ةѧَبَقَر ُریِرۡحَتَو ۦِھِلۡھَأ ٰٓىَلِإ ٌةَمَّلَسُّم  ةѧَنِمۡؤُّم ۖ
ةَبۡوَت ِنۡیَعِباَتَتُم ِنۡیَرۡھَش ُماَیِصَف ۡدِجَی ۡمَّل نَمَف ِۗھَّللٱ َنِّم میِكَح اًمیِلَع ُھَّللٱ َناَكَو ا٩٢  
“Dan tidak layak bagi seorang mukmin membunuh seorang mukmin (yang lain), kecuali karena 
tersalah (tidak sengaja), dan barangsiapa membunuh seorang mukmin karena tersalah (hendaklah) ia 
memerdekakan seorang hamba sahaya yang beriman serta membayar diat yang diserahkan kepada 
keluarganya (si terbunuh itu), kecuali jika mereka (keluarga terbunuh) bersedekah. Jika ia (si terbunuh) 
dari kaum (kafir) yang ada perjanjian (damai) antara mereka dengan kamu, maka (hendaklah si 
pembunuh) membayar diat yang diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh) serta memerdekakan 
hamba sahaya yang beriman. Barangsiapa yang tidak memperolehnya, maka hendaklah ia (si pembunuh) 
berpuasa dua bulan berturut-turut untuk penerimaan taubat dari pada Allah. Dan adalah Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana” (Q. S. An-Nisa’/4: 92) 
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(2) Islam memfasilitasi Pembebasan budak. sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa 
Islam sangat menentang praktik perdagangan manusia (perbudakan), oleh sebab itu sebagai 
bentuk upaya nyata nabi Muhammad membuat regulasi guna memfasilitasi pembebasan budak. 
membebaskan budak tidaklah murah harganya melainkan harus dilunasi dengan harga yang 
sangat mahal. Oleh sebab itu, nabi Muhammad memperkenankan bagi umat Islam untuk 
memanfaatkan hasil pembayaran zakat, dana infak dan sedekah sebagai tebusan untuk 
memerdekakan budak. Allah berfirman: 
 
 ِباѧَقِّرلٱ يѧِفَو ۡمُھُبوѧُلُق ِةѧَفَّلَؤُمۡلٱَو اѧَھۡیَلَع َنیѧِلِمَٰعۡلٱَو ِنیِكَٰسَمۡلٱَو ِءٓاَرَقُفۡلِل ُٰتَقَدَّصلٱ اَمَّنِإ۞  ِمِرѧَٰغۡلٱَو يѧِفَو َنی
ةَضیِرَف ِۖلیِبَّسلٱ ِنۡبٱَو ِھَّللٱ ِلیِبَس میِكَح ٌمیِلَع ُھَّللٱَو ِۗھَّللٱ َنِّم ٦٠  
“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-
pengurus zakat, para mu´allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang 
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu 
ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana” (Q. S. At-
Taubah/9: 60) 
 
ِذَّلٱ ِفِفۡعَتۡسَیۡلَو ۡتѧَكَلَم اѧَّمِم َبѧَٰتِۡكلٱ َنوѧُغَتۡبَی َنیِذѧَّلٱَو ۗۦ ِھِلѧۡضَف نѧِم ُھѧَّللٱ ُمُھَیѧِنۡغُی ٰىѧَّتَح اѧًحاَكِن َنوُدѧِجَی اѧَل َنی
رۡیَخ ۡمِھیِف ۡمُتۡمِلَع ۡنِإ ۡمُھوُبِتاَكَف ۡمُكُنَٰمۡیَأ ْاوѧُھِرۡكُت اѧَلَو ۚۡمُكٰىَتاَء ٓيِذَّلٱ ِھَّللٱ ِلاَّم نِّم مُھوُتاَءَو ۖا ىѧَلَع ۡمُكِتѧَٰیَتَف
نѧُّصَحَت َنۡدَرَأ ۡنِإ ِءٓاѧَغِبۡلٱ َّنِھِھَٰرѧۡكِإ ِدѧۡعَب ۢنѧِم َھѧَّللٱ َّنِإѧَف َّنُّھھِرѧۡكُی نѧَمَو ۚاَیۡنُّدѧلٱ ِةٰوѧَیَحۡلٱ َضَرѧَع ْاوѧُغَتۡبَتِّل ا
روُفَغ میِحَّر ٣٣  
“Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah menjaga kesucian (diri)nya, sehingga Allah 
memampukan mereka dengan karunia-Nya. Dan budak-budak yang kamu miliki yang menginginkan 
perjanjian, hendaklah kamu buat perjanjian dengan mereka, jika kamu mengetahui ada kebaikan pada 
mereka, dan berikanlah kepada mereka sebahagian dari harta Allah yang dikaruniakan-Nya 
kepadamu. Dan janganlah kamu paksa budak-budak wanitamu untuk melakukan pelacuran, sedang 
mereka sendiri mengingini kesucian, karena kamu hendak mencari keuntungan duniawi. Dan 
barangsiapa yang memaksa mereka, maka sesungguhnya Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang (kepada mereka) sesudah mereka dipaksa itu” (Q. S. An-Nur/24: 33) 
 
(3) Menunjukkan keutamaan memerdekakan budak. salah satu upaya nabi Muhammad 
untuk menghapuskan perdagangan manusia ialah dengan menjelaskan kepada para sahabat 
mengenai keutamaan-keutamaannya agar para sahabat saling berlomba memberantas 
perdagangan manusia (memerdekakan budak). Berikut beberapah hadits nabi Muhammad 
mengenai keutamaan memerdekkakan budak: 
ْبا َوُھَو ٍدیِعَس ِنْب ِھَّللا ِدْبَع ْنَع ٍدیِعَس ُنْب ىَیْحَی اَنَثَّدَح ُّيِزَنَعْلا ىَّنَثُمْلا ُنْب ُدَّمَحُم اَنَثَّدَح يِنَثَّدَح ٍدْنِھ يِبَأ ُن
َّلَص ِّيِبَّنلا ْنَع َةَرْیَرُھ يِبَأ ْنَع َةَناَجْرَم ِنْبا ِدیِعَس ْنَع ٍمیِكَح يِبَأ ُنْب ُلیِعَمْسِإ ْنѧَم َلاَق َمَّلَسَو ِھْیَلَع ُھَّللا ى
ِراَّنلا ْنِم ُھْنِم اًبْرِإ اَھْنِم ٍبْرِإ ِّلُكِب ُھَّللا َقَتْعَأ ًةَنِمْؤُم ًةَبَقَر َقَتْعَأ 
“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna Al 'Anazi telah menceritakan 
kepada kami Yahya bin Sa'id dari Abdullah bin Sa'id dia adalah Ibnu Abi Hind, telah menceritakan 
kepadaku Isma'il bin Abi Hakim dari Sa'id bin Marjanah dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam beliau bersabda: "Barangsiapa yang memerdekakan budak beriman, maka Allah akan 
membebaskan setiap anggota tubuhnya dari api neraka dengan setiap anggota tubuh budak yang dia 
merdekakan.” (H. R. Muslim)107 
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ِدیِعَس ْنَع ٍنْیَسُح ِنْب ِّيِلَع ِنْب َرَمُع ْنَع ِداَھْلا ِنْبا ْنَع ٌثْیَل اَنَثَّدَح ٍدیِعَس ُنْب ُةَبْیَتُق اَنَثَّدَح و َةѧَناَجْرَم ِنْبا 
َر َقَتْعَأ ْنَم ُلوُقَی َمَّلَسَو ِھْیَلَع ُھَّللا ىَّلَص ِھَّللا َلوُسَر ُتْعِمَس َلاَق َةَرْیَرُھ يِبَأ ْنَع ُھѧَّللا َقѧَتْعَأ ًةѧَنِمْؤُم ًةѧَبَق
ِھِجْرَفِب ُھَجْرَف َقِتْعُی ىَّتَح ِراَّنلا ْنِم اًوْضُع ُھْنِم ٍوْضُع ِّلُكِب 
“Dan telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami Al Laits 
dari Ibnu Al Hadi dari Umar bin Ali bin Husain dari Sa'id bin Marjanah dari Abu Hurairah dia 
berkata, saya mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa yang 
membebaskan budak beriman, maka Allah akan membebaskan setiap anggota badannya dari api 
neraka dengan seiap anggota tubuh budak yang dia merdekakan, sampai kemaluan dengan 
kemaluannya.” (H. R. Muslim)108 
 
 ِرѧَمُعْلا ٍدѧَّمَحُم ُنْبا َوُھَو ٌمِصاَع اَنَثَّدَح ِلَّضَفُمْلا ُنْب ُرْشِب اَنَثَّدَح َةَدَعْسَم ُنْب ُدْیَمُح يِنَثَّدَح و ٌدѧِقاَو اَنَثَّدѧَح ُّي
َرُھ اَبَأ ُتْعِمَس َلاَق ٍنْیَسُح ِنْب ِّيِلَع ُبِحاَص َةَناَجْرَم ُنْبا ُدیِعَس يِنَثَّدَح ُهاَخَأ يِنْعَی ُلوѧُسَر َلاѧَق اѧُلوُقَی َةَرْی
 ُع ِّلѧُكِب ُھَّللا َذَقْنَتْسا اًمِلْسُم ًأَرْما َقَتْعَأ ٍمِلْسُم ٍئِرْما اَمُّیَأ َمَّلَسَو ِھْیَلَع ُھَّللا ىَّلَص ِھَّللا ُھѧْنِم اًوѧْضُع ُھѧْنِم ٍوѧْض
َرُھ يِبَأ ْنِم َثیِدَحْلا ُتْعِمَس َنیِح ُتْقَلَطْناَف َلاَق ِراَّنلا ْنِم ُھѧَل اًدѧْبَع َقَتْعَأѧَف ِنْیѧَسُحْلا ِنْب ِّيِلَعِل ُھُتْرَكَذَف َةَرْی
ٍراَنیِد َفْلَأ ْوَأ ٍمَھْرِد ِفاَلآ َةَرْشَع ٍرَفْعَج ُنْبا ِھِب ُهاَطْعَأ ْدَق 
“Telah menceritakan kepada kami Humaid bin Mas'adah telah menceritakan kepada kami Bisr bin 
Al Mufadldlal telah menceritakan kepada kami Ashim dia adalah Ibnu Muhammad Al Umari, telah 
menceritakan kepada kami Waqid yaitu saudara laki-lakinya, telah menceritakan kepadaku Sa'id bin 
Marjanah sahabat Ali bin Husain, dia berkata; Saya mendengar Abu Hurairah berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa saja seorang muslim yang memerdekakan muslim lainnya, 
maka Allah akan menyelamatkan setiap anggota tubuhnya dari api neraka dengan setiap anggota tubuh 
orang yang dimerdekakannya." Sa'id berkata; Setelah mendengar penuturan Abu Hurairah, saya 
bergegas menemui Ali bin Husain dan menyampaikan hal itu kepadanya, lantas dia memerdekakan 
budak dari pemberian Ibnu Ja'far dengan tebusan sepuluh ribu dirham atau seribu dinar.” (H. R. 
Muslim)109 
 
َنَثَّدَح و َز ْنѧَع ِّيِنَدѧَمْلا َناѧَّسَغ يِبَأ ٍفِّرَطُم ِنْب ِدَّمَحُم ْنَع ٍمِلْسُم ُنْب ُدیِلَوْلا اَنَثَّدَح ٍدْیَشُر ُنْب ُدُواَد ا ِنѧْب ِدѧْی
َّللا ىَّلَص ِھَّللا ِلوُسَر ْنَع َةَرْیَرُھ يِبَأ ْنَع َةَناَجْرَم ِنْبا ِدیِعَس ْنَع ٍنْیَسُح ِنْب ِّيِلَع ْنَع َمَلْسَأ َمَّلَسَو ِھْیَلَع ُھ
ِب ُھَجْرَف ىَّتَح ِراَّنلا ْنِم ِھِئاَضْعَأ ْنِم اًوْضُع اَھْنِم ٍوْضُع ِّلُكِب ُھَّللا َقَتْعَأ ًةَبَقَر َقَتْعَأ ْنَم َلاَقِھِجْرَف 
“Dan telah menceritakan kepada kami Daud bin Rusyaid telah menceritakan kepada kami Walid bin 
Muslim dari Muhammad bin Mutharrif Abu Ghassan Al Madani dari Zaid bin Aslam dari Ali bin 
Husain dari Sa'id bin Marjanah dari Abu Hurairah dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
beliau bersabda: "Barangsiapa yang memerdekakan budak, maka Allah akan membebaskan setiap 
anggota badannya dari api neraka dengan setiap anggota badan budak yang dimerdekakan, hingga 
kemaluannya dengan kemaluan (budak yang dimerdekakan).” (H. R. Muslim)110 
 
Berdasarkan beberapa hadits yang diriwayatkan Imam muslim di atas, dapat disimpulkan 
bahwa pahala bagi seseorang yang memberantas perdagangan manusia (membebaskan budak) 
ialah jaminan seluruh anggota tubuhnya akan terhindarkan dari panasnya api neraka. Dengan kata 
lain bahwa pahala bagi seseorang yang memerdekakan budak ialah surga Allah. 
 
KESIMPULAN 
Praktik perdagangan manusia (human trafficking) merupakan praktik yang mendunia sebelum 
datangnya Islam. Salah satu wilayah yang melakukan praktik tersebut adalah Mekah dan 
sekitarnya yang lebih mengenal dengan istilah perbudakan. Islam merupakan satu-satunya agama 
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yang menentang system kelas dalam kehidupan manusia. Islam merupakan agama yang sangat 
yang menjunjung persamaan kedudukan manusia tanpa memandang golongan dan latar belakang 
keturunan. Perbudakan dapat disebabkan oleh Beberapa factor seperti keturunan, tawanan 
perang, kemiskinan, tindakan criminal, bekerja di lahan orang lain, penculikan, balas dendam dan 
jual beli orang. 
Nabi Muhammad merupakan tokoh sentral yang mnggencarkan pemberantasan 
perdagangan manusia. 3 (tiga) langkah sistematis yang dilakukan nabi Muhammad dalam upaya 
memberantas perdagangan manusia ialah dengan mempersempit jalan masuknya perbudakan, 
memperluas jalan keluar perbudakan dan menyampaikan anjuran-anjuran dan keutamaan-
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